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ABSTRACT 
Foundation is one form of a non-profit entity that aims to provide services to the public 
community without seeking advantage in carrying out its activities. The legal form of the 

foundation is often used as a shield to enrich the Founders, the Controllers, and the 

Directors. To minimize this, and in order to implement the principles of transparency and 

accountability to the public, the foundation should do the publication of its financial 
statements in accordance with the current SAK in Indonesia, the PSAK No. 45 (Revised 

2011). The purpose of this study is to analyze the financial statements of the Indonesian 

Consumers Organization in accordance with PSAK No. 45 (Revised 2011). In this study, 
the author analyzed the data by collecting, interpreting, and analyzing it to produce 

conclusions about the true state, then compare it with PSAK No. 45 (Revised 2011). Based 

on the analysis and evaluation can be concluded that: (1) In the statement of financial 

position, there is no separation between current liabilities and long term liabilities. Also 
there is a mismatch use of the term "aktiva bersih" and "aset bersih" that should have been 

presented with the term "aset neto". (2) In the statement of activities, there is a mismatch 

use of the term "aktiva bersih" and "aset bersih" that should be presented with the term 
"aset neto". (3) In the statement of cash flows, there is still a mismatch use of the term "arus 

kas bersih" which is supposed to be served with the term "arus kas neto". (4) Notes to the 

financial statements are in accordance with PSAK No. 45 (Revised 2011).  
Keywords: Financial Statements, Non-Profit Entity, PSAK No. 45 

 
ABSTRAK 

Yayasan merupakan salah satu bentuk badan hukum dari entitas nirlaba yang bertujuan 

memberikan pelayanan publik tanpa mencari keuntungan dalam menjalankan aktivitasnya. 

Yayasan seringkali disalahgunakan fungsinya untuk tujuan memperkaya para Pendiri, 
Pengurus, dan Pengawas. Untuk meminimalisasi penyalahgunaan tersebut, dalam rangka 

penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas, yayasan wajib mempublikasikan laporan 

keuangannya sesuai dengan SAK yang berlaku di Indonesia, yaitu PSAK No. 45 (Revisi 

2011). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaporan keuangan Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia sesuai dengan PSAK No. 45 (Revisi 2011). Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan analisis data dengan cara mengumpulkan data, 

menginterpretasikan, dan menganalisisnya sehingga menghasilkan kesimpulan mengenai 
gambaran sebenarnya, kemudian membandingkannya dengan PSAK No. 45 (Revisi 2011). 

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Dalam 

laporan posisi keuangan YLKI, tidak ada pemisahan antara liabilitas lancar dan liabilitas 

jangka panjang, serta adanya ketidaksesuaian penggunaan istilah “aktiva bersih” dan “aset 
bersih’ yang seharusnya disajikan dengan istilah “aset neto”. (2) Dalam laporan aktivitas 

YLKI, terdapat ketidaksesuaian penggunaan istilah “aktiva bersih” dan “aset bersih” yang 

seharusnya disajikan dengan istilah “aset neto”. (3) Dalam laporan arus kas YLKI masih 
terdapat ketidaksesuaian penggunaan istilah “arus kas bersih” yang seharusnya disajikan 

dengan istilah “arus kas neto”. (4) Catatan atas laporan keuangan YLKI telah sesuai dengan 

PSAK No. 45 (Revisi 2011).  
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Entitas Nirlaba, PSAK No. 45  

PENDAHULUAN 
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Yayasan merupakan salah satu bentuk entitas nirlaba. Hal ini digambarkan dalam 

Undang-Undang nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang nomor 28 tahun 2004 tentang Yayasan. Dijelaskan pada pasal 1 ayat (1) yang 

berbunyi: “Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan 

diperuntukkan untuk mencapai maksud tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota.” 

Fungsi yayasan sering disalahgunakan untuk tujuan memperkaya para Pendiri, 

Pengurus, dan Pengawas. Untuk mengurangi penyalahgunaan tersebut, dalam rangka 

penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas, yayasan diwajibkan untuk mempublikasikan 

laporan keuangannya sesuai dengan SAK yang berlaku di Indonesia, yaitu PSAK No. 45 

(Revisi 2011). 

YLKI merupakan sebuah organisasi non-pemerintah yang bersifat nirlaba dan 

independen. YLKI didirikan pada tanggal 11 Mei 1973, dan berlokasi di Jakarta Selatan. 

Keberadaan YLKI diarahkan pada usaha meningkatkan kepedulian kritis konsumen atas hak 

dan kewajibannya dalam upaya melindungi dirinya sendiri, keluarga, serta lingkungannya. 

Sebagai sebuah organisasi nirlaba yang bersifat independen, YLKI harus senantiasa 

melakukan pelaporan keuangan tahunan dalam rangka menyediakan informasi yang relevan 

untuk memenuhi kepentingan para stakeholder. Di samping itu sebagai salah satu wujud 

responsibilitas dan akutanbilitas terhadap pihak-pihak terkait. 

 

KERANGKA TEORITIS 

Akuntansi Keuangan  

Akuntansi keuangan merupakan suatu proses yang berujung pada penyajian laporan 

keuangan suatu perusahaan yang digunakan oleh pihak internal maupun eksternal (Kieso, 

2011: 5). Akuntansi keuangan merupakan pencatatan peristiwa-peristiwa yang menyebabkan 

perubahan kekayaan, modal baik besarnya maupun susunannya. Aktivitas ini meliputi: (1) 

klasifikasi transaksi, (2) pencatatan dan pembuatan ikhtisar, dan (3) penyajian laporan tahunan 

berupa laporan laba rugi dan neraca (Basri, 2009: 188).   

 

Entitas Nirlaba  

Entitas nirlaba adalah organisasi atau badan yang tidak menjadikan keuntungan 

sebagai motif utamanya dalam melayani masyarakat. Atau juga disebut sebagai korporasi yang 

tidak membagikan keuntungannya sedikit pun kepada para anggota, karyawan, serta 

eksekutifnya (Oleck & Stewart, dikutip dalam Salusu, 2004: 9-10). Entitas nirlaba 

memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak 

mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut (IAI, 2011: 45.1).  

 

Karakteristik Entitas Nirlaba  

Di dalam PSAK No. 45 (Revisi 2011) (IAI, 2011: 45.2-45.3) terdapat penjelasan 

mengenai karakteristik entitas nirlaba yaitu sebagai berikut:  

1. Sumber daya entitas nirlaba berasal dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber daya 

yang diberikan.  
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2. Menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan menumpuk laba, dan jika entitas nirlaba 

menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan kepada para pendiri atau 

pemilik entitas tersebut.  

3. Tidak ada kepemilikan seperti umumnya pada entitas bisnis, dalam arti bahwa kepemilikan 

dalam entitas nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau ditebus kembali, atau kepemilikan 

tersebut tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi 

atau pembubaran entitas nirlaba.  

 

Standar Akuntansi Keuangan Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba  

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) 

mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 sebagai standar khusus 

pelaporan keuangan entitas nirlaba. PSAK No. 45 yang digunakan saat ini, adalah PSAK No. 

45 (Revisi 2011) tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba yang telah disahkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 8 April 2011 menggantikan PSAK No. 45 tentang 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba yang telah dikeluarkan pada tanggal 23 Desember 

1997.  

PSAK No. 45 (Revisi 2011) ini efektif diterapkan oleh entitas untuk laporan keuangan 

periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2012. Penerapan dini 

diperkenankan.  

PSAK No. 45 dibuat dengan tujuan untuk mengatur pelaporan keuangan entitas 

nirlaba, sehingga dengan adanya pedoman pelaporan diharapkan laporan keuangan entitas 

nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang 

tinggi (IAI, 2011: 45.2). 

 

Unsur-unsur Laporan Keuangan Entitas Nirlaba  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 45 (revisi 2011), laporan 

keuangan entitas nirlaba meliputi:  

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan total 

aset, liabilitas, dan aset neto.  

2. Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan perubahan 

jumlah aset neto selama suatu periode. Perubahan aset neto dalam laporan aktivitas 

tercermin pada aset neto atau ekuitas dalam posisi keuangan.  

3. Laporan Arus Kas  

Penyajian laporan arus kas harus digolongkan ke dalam 3 kategori yaitu sebagai berikut:  

a. Aktivitas Operasi  

Dalam kelompok ini adalah penambahan dan pengurangan arus kas yang terjadi pada 

perkiraan yang terkait denggan operasional lembaga.  

b. Aktivitas Investasi 

Termasuk dalam kelompok ini adalah perkiraan yang terkait dengan transaksi berupa 

penciptaan atau pelunasan keajiban utang lembaga dan kenaikan/penurunan aktiva 

bersih dari surplus-defisit lembaga. 
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c. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan, merupakan bagian yang tidak terpisah dari laporan-

laporan di atas. Tujuan pemberian catatan ini agar seluruh informasi keuangan yang 

dianggap perlu untuk diketahui pembacanya sudah diungkapkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain, yang datanya dinyatakan 

dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di lakukan secara online yaitu melalui website resmi YLKI. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-19 Januari 2022 Proses pengambilan data di 

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI).  

 

Metode Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Ditinjau dari 

sifatnya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif 

yang berupa gambaran umum, sejarah, visi, misi, nilai, motto, struktur organisasi, uraian tugas 

dan wewenang, serta Laporan Keuangan YLKI untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012 

dan 2011. 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder, di mana data 

yang dikumpulkan adalah berupa gambaran umum, sejarah, visi, misi, nilai, motto, struktur 

organisasi, uraian tugas dan wewenang, serta Laporan Keuangan YLKI untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2012 dan 2011. 

 

Metode Analisis 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta 

karakteristik yang khas dari subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak 

harus menunggu selesainya pengumpulan data. Analisis data bersifat iterative (berkelanjutan) 

dan dikembangkan sepanjang program (Sangadji dan Sopiah, 2010: 199). 

 

HASIL PENELITIAN 

Siklus Akuntasi YLKI  

Siklus akuntansi YLKI sama dengan siklus akuntansi yang berlaku baik pada entitas 

bisnis maupun entitas nirlaba lainnya. Siklus akuntansi diawali dengan menganalisis serta 

menjurnal transaksi dan diakhiri dengan neraca saldo setelah penutupan. Hasil terpenting dari 

siklus akuntansi adalah laporan keuangan.  

 

Dasar Pelaporan Keuangan YLKI  
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Laporan keuangan YLKI disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku di Indonesia. Dasar pelaporan keuangan adalah akrual basis, kecuali untuk laporan 

arus kas. Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan 

mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan.  

 

Pelaporan Keuangan pada YLKI  

Laporan keuangan YLKI disusun setiap akhir tahun, yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.  

Berikut ini adalah pelaporan keuangan pada YLKI.  

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan YLKI terdiri dari tiga bagian yaitu “Aset”, serta “Liabilitas dan 

Aktiva Bersih”. 

Tabel 1. Laporan Posisi Keuangan YLKI 

 
Sumber : Repi, dkk (2015) 

2. Laporan Aktivitas  

Laporan aktivitas YLKI terdiri dari dua bagian besar yaitu, “Penerimaan Dana” dan 

“Penggunaan Dana”. Laporan ini menyajikan Penerimaan Dana sebagai penambah aset 

bersih tidak terikat, menyajikan Penggunaan Dana sebagai pengurang aset bersih tidak 

terikat, serta menyajikan jumlah perubahan aset bersih terikat temporer dan aset bersih 

tidak terikat dalam suatu periode. Laporan aktivitas YLKI ini disusun setiap akhir tahun. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Laporan Aktivitas YLKI 
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 Sumber : Repi, dkk (2015) 

 

3. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas YLKI menyajikan informasi mengenai kas masuk dan kas keluar yang 

berasal dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan 

pendanaan. 

Tabel 3. Laporan Arus Aktivitas YLKI 

 
Sumber : Repi, dkk (2015) 

 

4. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan-

laporan di atas yang bertujuan untuk memberikan informasi tambahan tentang perkiraan-

perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan. 

 
 

Tabel 4. Catatan Atas Laporan Keuangan YLKI 
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Sumber : Repi, dkk (2015) 

 

Analisis dan Evaluasi Penerapan PSAK No. 45 (Revisi 2011) tentang Pelaporan 

Keuangan Entitas Nirlaba pada Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)  

 

Laporan Posisi Keuangan  

a. Aset  

Dalam PSAK No. 45 (revisi 2011) diatur bahwa, aset disajikan berdasarkan urutan 

likuiditas; dikelompokkan ke dalam aset lancar dan aset tidak lancar; serta informasi 

mengenai likuiditas aset termasuk pembatasannya diungkapkan dalam catatan atas laporan 

keuangan.  

b. Liabilitas  

Penyajian liabilitas menurut PSAK No. 45 (revisi 2011) adalah diurutkan berdasarkan 

tanggal jatuh tempo; dikelompokkan ke dalam liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 

panjang; serta informasi mengenai saat jatuh tempo liabilitas diungkapkan dalam catatan 

atas laporan keuangan.  

c. Aset Neto  

Menurut PSAK No. 45 (revisi 2011), laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-

masing kelompok aset neto berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatasan oleh pemberi 

sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, yaitu: terikat secara 

permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat. Informasi mengenai sifat dan jumlah 

pembatasan permanen atau temporer diungkapkan dengan cara menyajikan jumlah tersebut 

dalam laporan keungan atau dalam catatan atas laporan keuangan. 
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Tabel 5. Laporan Posisi Keuangan YLKI menurut PSAK No. 45 (Revisi 2011) 

 
Sumber : Repi, dkk (2015) 

 

Laporan Aktivitas  

Menurut PSAK No. 45 (revisi 2011), laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan 

aset neto terikat permanen, terikat temporer, dan tidak terikat dalam suatu periode. Laporan 

aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah aset neto tidak terikat, kecuali jika 

penggunaannya dibatasi oleh pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran 

kembali, serta menyajikan beban sebagai pengurang aset neto tidak terikat.  

 

Tabel 6. Laporan Aktivitas YLKI menurut PSAK No. 45 (Revisi 2011) 

    
Sumber : Repi, dkk (2015) 
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Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas entitas nirlaba sama seperti laporan arus kas entitas bisnis yang diatur 

dalam PSAK No. 2 (revisi 2009) tentang Laporan Arus Kas, yakni menyajikan informasi 

mengenai arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan. 

 

Tabel 7. Laporan Arus Kas YLKI menurut PSAK No. 45 (Revisi 2011) 

 
 Sumber : Repi, dkk (2015) 

 

Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang 

tertera dalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas serta informasi 

tambahan lainnya.  

Ketetapan tentang catatan atas laporan keuangan ini tidak dijelaskan dalam PSAK No. 

45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba, melainkan dijelaskan dalam PSAK No. 1 

tentang Penyajian Laporan Keuangan. Namun, ketetapan ini juga berlaku untuk entitas nirlaba 

mengingat tidak ada aturan khusus yang mengatur penyajian catatan atas laporan keuangan 

bagi entitas nirlaba.  

Dalam PSAK No.1 terdapat penjelasan tentang penyajian struktur catatan laporan keuangan, 

yakni sebagai berikut:  

a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi 

tertentu.  

b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan SAK yang tidak disajikan di bagian manapun 

dalam laporan keuangan.  

c. Memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan, 

tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami laporan keuangan.  
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Di dalam PSAK Nomor 1 juga dijelaskan tentang perlunya sebuah entitas, baik entitas 

bisnis maupun nirlaba untuk membuat referensi silang atas masing-masing pos dalam laporan 

posisi keungan, laporan laba rugi komprehensif, laporan laba rugi terpisah (jika disajikan), 

laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk informasi yang berhubungan dalam 

catatan atas laporan keuangan.  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Laporan Posisi Keuangan YLKI belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 45 

(Revisi 2011), karena penyajian kelompok liabilitas tidak dipisahkan antara liabilitas lancar 

dan liabilitas jangka panjang, serta adanya ketidaksesuaian penggunaan istilah “aktiva bersih” 

dan “aset bersih’ yang seharusnya disajikan dengan istilah “aset neto”. Selanjuntya, Laporan 

Arus Kas YLKI telah sesuai dengan PSAK No. 45 (Revisi 2011) dari segi klasifikasi perkiraan 

pada setiap pos-posnya. Namun, masih ada ketidaksesuaian penggunaan istilah “arus kas 

bersih” yang seharusnya disajikan dengan istilah “arus kas neto”. Dan terakhir, Catatan atas 

Laporan Keuangan YLKI telah sesuai dengan PSAK No. 45 (Revisi 2011). Jadi, secara 

keseluruhan laporan keuangan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) belum 

sepenuhnya menerapkan PSAK No. 45 (Revisi 2011) tentang Pelaporan Keuangan Entitas 

Nirlaba.  

Dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan kepada YLKI antara lain 

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) perlu menerapkan perlakuan akuntansi yang 

sesuai dengan ketentuan yang lazim sebagaimana diatur dalam Pernyataan Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 45 (Revisi 2011). Selanjutnya, Penggunaan istilah dalam laporan 

keuangan perlu disajikan dengan konsisten agar dapat memberikan informasi yang lebih jelas 

kepada para pengguna laporan keuangan YLKI. Penjelasan atau keterangan mengenai dana 

terikat temporer harus disajikan secara lebih rinci dalam Catatan atas Laporan Keuangan 

YLKI sesuai dengan SAK yang berlaku. Misalnya, mengenai jangka waktu pembatasan dana, 

tujuan dana, dan sebagainya, agar dapat memberikan informasi yang lebih jelas kepada para 

pengguna laporan keuangan YLKI.  
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